
 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Kajian Yuridis Pariwisata di Sumtera Barat ditinjau dari   

1. Kajian Yuridis Pariwisata di Sumtera Barat ditinjau dari ATA (Asean Tourism 

Agreement) adalah Sumatera Barat ditunjukan oleh jumlah kunjungan wisatawan 

selama 2000-2005. Jumlah wisatawan yang datang ke Sumatera Barat meningkat 

dari 381.764 orang tahun 2000 menjadi 4.360.361 orang pada tahun 2005. 

Wisatawan yang mengunjungi Sumatera Barat tahun 2005 terdiri atas 4.272.382 

orang wisatawan nusantara dan 87.979 orang wisatawan mancanegara. Dalam 

perkembangan wisata Sumatra Barat mendapat Penghargaan Worlds Best Halal 

Destination dan Best Halal Culinary Destination.   

2. Adapun kendala-kendala yang akan dihadapi dalam pengembangan pariwisata, 

antara lain adalah: 

a) Banyak daerah yang belum siap mengembangkan kewenangan otonomi 

daerah. 

b) Banyak kebijakan dan peraturan baru di daerah yang tidak kondusif untuk 

melakukan investasi. 

c) Kesadaran dan rasa kepemilikan masyarakat terhadap pariwisata masih 

relatif rendah, citra keamanan yang relatif masih negatif. 

d) Kendala biaya dan skil yang profesional  

 

B. Saran  

1. Melakukan kerja sama antara pemerintahan   dan masyarakat setempat, serta 

memberdayakan masyarakat setempat guna pengembangan pariwisata di Sumatera 

Barat.  

2. Mengalokasikan dana alokasi khusus guna pengembangan industri pariwisata di 

Sumatera Barat, karena pariwisata memberikan pemasukan domestik negara. 

3. Memberikan masukan ke pemda setempat mengenai upaya pengembangan 

pariwisatayang ada di daerahnya. 
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